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Abstract 

The rapid development of digital technology has brought significant changes in various 
aspects of life, including education and financial management. Financial literacy has 
become an essential skill for young generations, including santri (students in Islamic 
boarding schools). The low level of financial literacy among santri often leads to a lack of 
awareness in saving and practicing wise money management. Therefore, utilizing digital 
media in financial literacy education serves as a strategic solution to enhance knowledge 
and encourage saving habits in pesantren environments. Digital tools such as financial 
applications, video-based educational content, and online learning platforms have proven 
effective in improving santri’s understanding of financial planning, transaction 
management, and saving culture. Studies and community service programs conducted in 
several pesantren demonstrate that digital media not only facilitates access to information 
but also fosters motivation and positive financial behavior. 

Keyword: Digital media, financial literacy, saving, santri, Islamic boarding school 

Abstrak 

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan dan pengelolaan keuangan. Literasi 
keuangan menjadi salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki generasi muda, 
tidak terkecuali santri di pesantren. Rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan 
santri berimplikasi pada kurangnya kesadaran dalam menabung serta pengelolaan uang 
yang bijak. Oleh karena itu, pemanfaatan media digital dalam pendidikan literasi 
keuangan menjadi salah satu solusi strategis untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kebiasaan menabung di lingkungan pesantren. Media digital seperti aplikasi keuangan, 
konten edukasi berbasis video, serta platform pembelajaran daring terbukti mampu 
meningkatkan pemahaman santri mengenai pentingnya perencanaan keuangan, 
pengelolaan transaksi, serta budaya menabung. Penelitian dan program pengabdian 
masyarakat yang telah dilakukan di berbagai pesantren menunjukkan bahwa 
penggunaan media digital tidak hanya mempermudah akses informasi, tetapi juga 
membangun motivasi dan perilaku keuangan yang lebih positif.  

Kata kunci: Media digital, literasi keuangan, menabung, santri, pesantren 
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INTRODUCTION 

Khususnya di Indonesia, pendidikan di pesantren telah menjadi komponen penting 
dalam pembentukan karakter generasi muda. Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai 
institusi pendidikan keagamaan, tetapi juga berperan sebagai sarana penting untuk 
membentuk karakter dan kemandirian para santri. Seiring berjalannya waktu, pesantren 
diharapkan dapat mengajarkan santri keterampilan hidup yang bermanfaat, seperti cara 
mengelola keuangan pribadi. Hal ini sangat penting karena keuangan adalah salah satu 
bagian penting dari kehidupan manusia. Jika santri memiliki pemahaman yang baik tentang 
perilaku keuangan, mereka tidak hanya akan lebih baik di masa depan, tetapi mereka juga 
akan lebih siap untuk berkontribusi pada masyarakat setelah mereka meninggalkan 
pesantren. 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih membuka peluang yang luas dalam 
pengelolaan dan investasi keuangan. Namun, tanpa pemahaman yang cukup tentang literasi 
keuangan, individu terutama santri yang pada umumnya terisolasi dari praktik ekonomi 
mainstream dapat menghadapi kesulitan dalam membuat keputusan investasi yang 
informasi. Oleh karena itu, penyuluhan literasi keuangan tidak hanya menjadi sarana 
pendidikan tetapi juga sebagai alat pemberdayaan yang dapat membantu santri untuk lebih 
mandiri secara ekonomi dan menghindari risiko finansial yang tidak perlu. 

Dalam perkembangan era digital yang terus maju, penggunaan media digital dalam 
Pendidikan menjadi hal yang sangat penting, termasuk dalam konteks Pendidikan literasi 
keuangan di pesantren. Namun, banyak pesantren masih menghadapi tantangan dalam 
menggabungkan teknologi digital ke dalam proses belajar mengajar, terutama dalam bidang 
literasi keuangan. Hal ini menghalangi santri untuk mendapatkan ilmu dan kemampuan 
yang sesuai dengan tuntutan zaman, khususnya dalam cara mengelola keuangan pribadi 
yang baik dan hemat. 

Di sisi lain, pemanfaatan media digital seperti aplikasi keuangan, platform 
Pendidikan online, dan system informasi keuangan digital dapat digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman serta penerapan pengelolaan keuangan dikalangan santri. 
Namun, tidak semua pesantren telah memiliki akses atau kemampuan untuk membangun 
infrastruktur teknologi yang cukup. Tantangan tambahan yang dihadapi adalah kurangnya 
kemampuan literasi digital di kalangan pengelolaan pesantren dan tenaga pengajarnya. 

LITERATURE REVIEW 

Literasi Keuangan  

 Literasi keuangan didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
memahami, mengelola, dan mengambil keputusan keuangan dengan bijak. Menurut OECD 
(2018), literasi keuangan mencakup pengetahuan, keterampilan, serta sikap dalam 
menggunakan sumber daya keuangan untuk mencapai kesejahteraan. Di lingkungan 
pesantren, literasi keuangan berperan penting dalam membentuk perilaku ekonomi santri 
agar lebih mandiri dan mampu mengelola uang sesuai prinsip Syariah (OJK,2022). 
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Menabung Sebagai Kebiasaan Finansial 

 Menabung merupakan salah satu perilaku keuangan dasar yang mencerminkan 
tingkat literasi keuangan. Lusardi & Mitchell (2014) menyatakan bahwa kebiasaan 
menabung sejak dini akan memengaruhi kemmapuan seseorang dalam mencapai stabilitas 
ekonomi jangka Panjang. Dalam konteks santri, menabung tidak hanya menjadi bagian dari 
perencanaan keuangan pribadi, tetapi juga mencerminkan kemandirian dan pengendalian 
diri 

Pemanfaatan Media Digital Dalam Pendidikan Literasi Keuangan 

Pemanfaatan media digital adalah sistem yang mendorong menabung di kalangan 
santri melibatkan penggunaan aplikasi digital, platform edukasi daring, dan sistem 
pembayaran digital untuk mengajarkan pengelolaan uang yang bijak, melacak 
pengeluaran,  membuat  rencana  menabung,  serta  membedakan  kebutuhan  dan 
keinginan. Media digital dapat mecakup aplikasi, video edukasi, platform pembelajaran 
online, dan sosialisasi digital yang dikembangkan secara khusus untuk konteks 
pesantren. Penggunaan media digital mengdukung penyampaian materi yang interaktif 
dan relevan dengan perkembangan zaman, sehigga dapat meningkatkan minat dan 
pemahaman santri terhadap literasi keuangan. 

Media Digital dan Literasi Keuangan Di Pesantren  

Penggunaan media digital dalam pembelajaran di pesantren mampu meningkatkan 
efektivitas pembelajaran, termasuk dalam aspek literasi keuangan. Program Smart 
Pesantren membutikan bahwa integrasi   learning Management System (LMS) dan 
aplikasi keuangan dapat meningkatkan kesadaran menabung dikalagan santri 
(Arifin,2020). Selain itu, konten edukasi berbasis digital mampu menumbuhkan motivasi 
santri untuk menerapkan perilaku finansial yang lebih bijak. 

METHODS 

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang digunakan adalah menjadi 
pendamping kewirausahaan yang sudah dimiliki siswa secara manual, kerja kelompok, 
diskusi dan tanya jawab. Tahapan pelaksanaan meliputi penyampaian materi serta edukasi 
kepada santri Pesantren Nurul Ihsan. Dengan tema “Pemanfaatan Media Digital Dalam 
Pendidikan Lierasi Keuangan Untuk Mendorong Menabung Di Kalangan Santri”. 

RESULTS 

Berdasarkan kegiatan observasi langsung, sesi tanya jawab dan tanggapan peserta selama 
pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ( PKM ), memberikan hasil sebagai 
berikut: 

1. Bertambahnya pemahaman santri mengenai keterampilan literasi keuangan melalui 
konten digital yang mudah diakses dan lebih menarik. 

2. Santri mampu memahami perbedaan antara pengeluaran yang bersifat kebutuhan 
dan keinginan, sehingga dapat mengatur uang saku lebih bijak. 
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3. Santri menunjukkan minat untuk mempraktikkan kebiasaan mencatat 
pemasukandan pengeluaran dengan bantuan media digital sederhana, seperti 
aplikasi pencatat keuangan berbasis android. 

4. Santri menjadi lebih termotivasi untuk menabung secara rutin setelah diberikan 
contoh penggunaan aplikasi atau media digital keuangan yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka. 

 

Gambar 1. Berlangsungnya kegiatan 

DISCUSSION 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan 
bahwa pemanfaatan media digital memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 
literasi keuangan santri di pesantren. Rendahnya tingkat pemahaman keuangan 
sebelumnya menyebabkan santri cenderung tidak memiliki kebiasaan menabung dan 
kurang mengelola uang secara bijak. Penggunaan media digital, seperti aplikasi keuangan, 
konten edukasi berbasis video, dan platform pembelajaran daring, terbukti mampu 
meningkatkan pemahaman santri mengenai perencanaan keuangan dan pentingnya 
menabung.  
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Gambar 2. Foto Bersama Panitia Dan Peserta 

CONCLUSION 

Pemanfaatan media digital dalam pendidikan literasi keuangan terbukti memiliki 
peran penting dalam meningkatkan pemahaman sekaligus membentuk perilaku finansial 
yang lebih sehat di kalangan santri pesantren. Media digital seperti aplikasi keuangan, 
sistem cashless, kartu elektronik, maupun konten edukatif online mampu membuat 
proses belajar keuangan menjadi lebih praktis, interaktif, dan aplikatif. Santri tidak hanya 
memahami konsep menabung dan mengelola uang, tetapi juga mempraktikkannya secara 
langsung melalui penggunaan aplikasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
digitalisasi keuangan di pesantren turut mendukung transparansi, efisiensi, dan 
keamanan dalam pengelolaan dana, baik di level individu maupun lembaga. 
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